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ABSTRAK

Penelitin ini dilakukan di kele Padang vang dilaksanakan pada rangeal 10
April sid 13 Mei 2006, Tujuan penclitian ini adalah untuk  mengetahui
karakteristik individu dan vsaha sera perilako wirausaha pedagang “sate Padang”
kelifing dan semi menetap (mangkal) dikota Padang,

Penelitian ni menpgunakan metode survei dengan melakukan wawancara
langsung dengan responden.  Responden penclitizn adalah pedagang “sate
Padany™ keliling dan semi menetap (pemilik ussha sate) di keta Padang. Sampel
diambil denpan menggunakan sistem pengambilan sampel bole salju (Sl
sampling). Data yang diperoleh dianalisa secars desknptiptit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karaktenstik individu pedagang sate,
pada tingkat umur, umumnya berada pada wmur 23-35 tahun. Jenis kelamin pada
pedagung sate keliling, seluruhnva (100%) adelsh laki-laki. sedangkan  pada
pedagang semi menctap terdapal perempuan sebanyak 20%. Tingkat pendidikan
pada pedagang sate keliling dan semi menctap adalah tidak tamat SLTT dan tidak
tamat SMU. Jumlah tanggunan kelearga pedagang sate pada umunya 3-5 orang.
Fengalaman usaha sebagian besar (-7 tahun dengan later belakang pada
umumnya adalah wirausaha, Pada kerakteristik usaha pedagang "Sate Padang”,
pada umumnya modal awal yang digunakan adalah modal sendici. Besamya
modal vang digunakan pada wmumnya schesar [ Juta Rupiah. Tenaga kera
vang digunakan pada umumnya antara 0-1 orang. Curahan wakte yang digunakan
pedagang sebagion besar =8 jam. Dan sehagsion besar pedagang sate tidak
melakukan pencatatan administrasi dan keuvangan Perilaku wirausaha pedagang
sate terdifi dari pengetahwan, sikap mental den keterampilan. Pengetahuan
pedagang sate pada wmumnya berkotegori baik. Sikap mental yang dimiliki
pedagang berkatepor sedang, sedangkan pada keterampilan mampunyai kategon
vang hervariasi.

Katz Kunci  :  Perilaku Wirausaha, Pedagang "Sate Padang”.



BABL PEMDAHULUAMN

1.1 Latar Belakang

Semakin maju suaty negara semakin banyak orang vang terdidik dan
semakin banyak pula orang yang menganggur, maka dirssakan pentingnya dunia
psaha. (Alma. 2002). Keterbatasan vsaha formal tidak bisa menjawab segala
permasalahan vang  berkaitm  demgan  pengangguran. Pengembangan
kewirsusahaan  merupaken salsh satu solusi dalam  mengatasi  masalah
PERAEAnELIran nl.

Wirausaha merupakan potensi besar dalam permbangunan. Pembangunan
akan lebih baik  jika ditunjang dengan kemampuan berwirausaha  karena
wirausaha mampu menggarap semua aspek pembangunan. Saat ind wirduszha di
Indonesia masih sedikit jumlahnya  dan mumnya belum bisa dikatakan baik.
schingga persoslan wirausaha Indonesia merupakan persoalan yang mendesak
bagi suksesnya pembangunan. Padabal kalaw diperhatikan, banyak sekali manfaat
wirausaha ini, snfara lain: mengurangi pengangguran, generator pembangunan,
seorang wirausaha dapat menjadi  contoh bapl masyarakat vang lain karena
seoreng wirdusaha adalah orang vang terpuji, jujur dan berani, berusaha inemberi
bantuan wndak orang lain sesuai dengan kemampuannya.

Menurut Alma (20027 wirausaha mempunyai 2 peranan  dalam
pembangunan:
|. Sebapai pengusaha, memberikan  darma boktinya  dalam  melancarkan

produksi, distribusi, konsumsi, wiraussha mengatasi kesulitan lapang pekerjan

dan meningkatkan pendapatan.
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2, Schagaj pejuang bangsa di bidang ekenomi. meninghatkan ketahanan nasional
mengurangi keterganiungen pada negarna lain.

Menvadari akan hesamyva peranan wirausaha ini telab banyak masyarakat
vang mulai untuk berwirausaha. Saat ind masvarakat Indenesia sedang mengalami
pereeseran paradigma terhadap wiraussha. Sebelumava, wirausaha dianggap
sebagai profesi yang fidek menjanjikan. Banyak  faklor vang membentuk sikap
negatil masyvarakat tersebut diantaranya, wirausaha diidentibkan denpan sifat
apresif, egeis, Udak jujuer, kikir, penghasilan tidak stabil, tidak terhormat sehinpgga
menurunkan minat terhadap wirausaha namun saat ini scorang wiransahaaan
sudah mendapat status sosial vang baik di masyarakat.

Sekior peternaken juga sangat berpeluang untuk dikembangkan sehagai
usaha dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, namuen kenyataannya banyak
masyarakat yang tidak memaksimalkan menggarap lahan dan peternakannya, akan
tctapi lehih memilih bekera sebogai karvawan pada perusahaan atau pabrik,
hanya schagian kecil masvarakal yang berusaha mengembengkan usaha dibidang
peternakan, mulai dari produksi, distribusi, bahkan mengembangkan produk
olahan hasil ternak. scperti cfiicken nugeels, sosis dan korme!, bakso, sate dan
sebagainya.  Hasil dari pengolahan tersebut sangatlah bervariasi mulai dari
bentulk, rasa dan jenis yang menarik.

Usaha sate merupakan salah bentuk wirsusaha informal vang muncul
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan variasi makanan olahan hasil ternak.
namun sasl ini sistern pengolahan dan manajemen masih bersifat tradisional

schingga belum mampu meningkatkan taraf hidup pengelolanya, Salah sam
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penyehabnyva  adalah tingkat perilaku  wiransaha  wang  dimiliki oleh
wiransahawan.

kiota Padang sebagai salah saty kota besar di Sumatera Barat, merupakan
tempat vang menjenjikan untuk berkembangnya usaha sate, Faktor pendukung
diantaranya adalah sehagai pusat pemerintahan dan jumlab penduduk relatil lebih
banyak sehingga menjadi potensi pasar vang besar dalam memasarkan produk
sate. Jenis sate dikota Padang ada dua, vaite: sate Padang dan sate Madura.
Khususnnyn pedagang “sate Padang” di keta padang, terdopat tiga kelompok
usaha sale vaitu pedagang sate keliling, pedapang sate semi menetap (mangkal )
dan pedagany sate menetap (kios), Dan usaba yang dilakukan oleh masing-masing
tipe pengusaha sate tersebut, tentu ada perbedasn tingkat penlaku wirausaha

Berkaitan dengan perilaku wirausaha pedagang sate * Padang™ vang ada
dikota Padang, meka peneliti termarik ontuk menganalisa perilaku wirsusaha

pedagang sate vang ada dikota Padang

1.2 Perumusan Masalah
Bertitik tolak dari karakier dan perilako kewirausahaan pedagang sate.
maka penelitian ini akan menjawab permasalahan yai:
1) Bagaimana karakteristik dari pedapgang sate keliling dan semi menetap di
kota Padang
2} Dagaimana perilaku wirausaha pedagang sate keliling dan semi menetap di

kota Padang
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A, Kesimpulan
3.1.1. Karakteristik Medagang Sate

Pedasang sate di kota Padang . umumnya berada pada usia produktil (26-
55 tahun} denpan tingkat prdidikan vang tegolong rendah [ rata-rata tidak lamat
SLTPY. dengan loar belakang keluarga pada umumnya beasal dart pedagang sate,

Dralam usahanya, pedagang sate di kota Padang mengawali usabanys
dengan modal sendiri dengan kisaran modal 14 juta Rupiah Usaha sate
merupakan usaha pokok Keluarga dan umumnya pedagang sate tidatk mempunyai
sistern pencatatan administrasi dan kewangan vang baik.

5.1.2. Perilaky Wirausiha

Perigetalisan pedagang sate pada umumnya berskatepori baik. Baik dalam
pengetahuan bahan baku maupun dalam pengetahuan produk sate terscbut,

Sikap mental pedepang sate dikota Padang herkategori sedang, pada
umumnyvi pedagang sate dengan sikap mental yang baik mempunyai usaha yang
berkemhbang.

Keterampilan  pedagang  sate  pada  wmumnya  berkategori  sedang.
Khususnva pada keterampilan pedagang sate dalam hal memilih lokesi wsaba
mempunyai katepori yang bervariasi. pedagang sate keliling lebih mementingkan
lokasi usaha vang strategis, sedangkan pedapgang sate semi menetap. lokasi wsaha

adalah prioritss kedoa setclah kwalitas produk yang dijajakan.
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